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Sheny Kurniawan, NRP 6103009085. Perencanaan Pabrik Pengolahan 

Air Minum Dalam Kemasan Cup 240 mL dengan Kapasitas Produksi 

50.000 L/hari di Ambon-Maluku.  

Di bawah bimbingan: 

1. Ir. Ira Nugerahani, M.Si. 

2. Ir. Thomas Indarto Putut Suseno, MP. 

 

ABSTRAK 

 

 Air minum merupakan air yang diperlukan untuk mengganti air 

yang dikeluarkan dari tubuh manusia setiap hari untuk mendukung 

metabolisme tubuhnya. Air minum yang dikonsumsi harus memenuhi 

persyaratan standar kualitas yang telah ditetapkan. Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) adalah air baku yang telah diproses, dikemas, aman 

diminum, dan mencakup air mineral dan air demineral. Peningkatan 

konsumsi AMDK di Indonesia menyebabkan perkembangan berbagai 

industri pengolahan AMDK khususnya kemasan cup karena bentuknya 

yang praktis dan ringan sehingga mudah didistribusikan. 

 Air baku yang digunakan dalam pembuatan AMDK cup berasal dari 

air tanah resapan dari Gunung Sirimau yang diambil dari sumur bor dengan 

kedalaman ± 100-110 meter dari permukaan tanah dan ketinggian 650 meter 

di atas permukaan laut. Kriteria air baku harus memenuhi syarat air bersih 

yang mengacu pada PERMENKES 496 dan sesuai dengan SNI 01-3553-

2006. Tahapan proses pengolahan AMDK cup meliputi penyaringan, 

desinfeksi, pengisian dan pengemasan.  

 Pabrik Pengolahan AMDK cup 240 mL dengan kapasitas produksi 

50.000 L/hari direncanakan berlokasi di Jalan Pituina No. 80, Karang 

Panjang, Ambon, Maluku. Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas 

(PT). Struktur organisasi yang digunakan adalah garis dengan jumlah 

karyawan 54 orang yang bekerja selama 6 hari per minggu dan memiliki 1 

shift produksi/hari. Tata letak yang direncanakan adalah product layout.  

Berdasarkan faktor teknis dan  faktor ekonomis, pabrik AMDK cup yang 

direncanakan layak untuk didirikan dan dioperasikan karena memiliki laju 

pengembalian modal sesudah pajak (ROR) sebesar 26,39%, waktu 

pengembalian modal sesudah pajak 4 tahun 8 bulan 1 dan titik impas/Break 

Even Point (BEP) sebesar 41,11% dengan harga jual Rp14.750,00 per 

kardus. ROR sesudah pajak lebih besar dari MARR (Minimum Attractive 

Rate of Return) 13%.  

 

Kata kunci: Air Minum Dalam Kemasan (AMDK), perencanaan pabrik 
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Sheny Kurniawan, NRP 6103009085. Manufacturing Planning of Cup 

Drinking Water in 240 mL with Production Capacity 50.000 L/day at 

Ambon-Maluku.  

Advisory committee: 

1. Ir. Ira Nugerahani, M.Si. 

2. Ir. Thomas Indarto Putut Suseno, MP. 

 

ABSTRACT 

 

The drinking water is water which needed to support human’s 

metabolism because of the released water from body every day. Drinking 

water must fullfils the standards of quality that has been set. Bottled 

drinking water is water which processed, packed, safety and involve mineral 

and demineralization water. The increasing bottled drinking water 

consumption in Indonesia induce the progress of bottled drinking water 

manufacture, especially the cup design because of it is practically design 

and lightweight so easily distributed.  

The source of water used in cup drinking water manufacturing is 

from wellspring of Sirimau Mountain which taken by deep well with depth 

± 100-110 meters and at an altitude of 650 meters above sea level. The 

water must fulfill the requirement of pure water in PERMENKES 496 and 

SNI 01-3553-2006. The cup drinking water processing includes filtering, 

disinfection, filling and packing.  

240 mL cup bottled drinking water factory with production capacity 

50.000 L/day will be located in Pituina Street No. 80, Karang Panjang, 

Ambon, Maluku.The type of the company is Limited Trading Company 

(Ltd). Organizational structure is line which suppor ted by 54 employees 

with six working days of week and one shift/day. The layout used is product 

layout. Based on technical factors and economic factors, the planned cup 

bottled drinking water factory is feasible to be established and operated 

because it has a rate of return on capital after tax (ROR) 26,39%, after-tax 

payback of period of 4 years 8 months 1 and break-even point (BEP) of 

41,11% for the selling price of IDR 14.750.00 per carton. ROR greater than 

the after-tax MARR (Minimum Attractive Rate of Return) 13%. 

 

Key words: Bottled drinking water, planning of factory 
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